
 
 

Kerja Sama Ekonomi ASEAN Diperkuat untuk Pertumbuhan, 
Stabilitas, dan Kemakmuran 

 

Jakarta, Indonesia – Komisi Ekonomi Parlemen Anggota AIPA akan mengadakan sidang untuk membahas 
tantangan ekonomi di kawasan ASEAN dan upaya yang diperlukan untuk memperkuat stabilitas dan 
kemakmuran ekonomi di tengah-tengah perkembangan global. Sidang Komisi yang merupakan bagian penting 
dari Sidang Umum AIPA ke-44 di Jakarta Agustus ini akan membahas isu-isu krusial seperti inflasi, resesi, dan 
perlambatan ekonomi global, serta peluang yang terbuka untuk memperkuat posisi ASEAN sebagai pusat 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Komisi Ekonomi AIPA menyadari pentingnya peran ASEAN dalam mendorong kerja sama ekonomi di tengah 
persaingan antara negara-negara adidaya. Dalam konteks ini, Parlemen Anggota AIPA berkomitmen untuk 
memainkan peran yang lebih aktif dalam memperkuat dan memanfaatkan kerja sama ekonomi, khususnya di 
bidang perdagangan dan investasi. Mereka akan bekerja sama dengan mitra eksternal untuk mengatasi 
persaingan yang ketat dan memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di kawasan ASEAN. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, sidang komisi juga akan memberikan perhatian khusus pada sektor ekonomi 
kreatif yang memiliki potensi besar untuk pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. AIPA 
berkomitmen untuk mendukung sektor kreatif dan membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
dalam mengatasi tantangan finansial yang dihadapi selama fase pemulihan ekonomi pasca-pandemi COVID-19. 
Dalam rangka itu, langkah-langkah konkret akan diambil untuk memastikan UMKM di sektor ekonomi kreatif 
dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. 
 
Dalam konteks ancaman inflasi, resesi, dan perlambatan ekonomi dunia, komisi juga membahas strategi untuk 
memastikan pertumbuhan sektor pariwisata di ASEAN tetap berkelanjutan. Dalam upaya meningkatkan 
pariwisata, langkah-langkah konkret akan diambil untuk memperkuat sektor ini, termasuk peningkatan jumlah 
kunjungan wisatawan internasional. Dalam hal ini, AIPA akan bekerja sama dengan pihak terkait untuk 
mempromosikan ASEAN sebagai destinasi pariwisata yang menarik dan berkelanjutan. 
 
Komisi Ekonomi AIPA juga membahas pemanfaatan potensi ekonomi dari teknologi baru dan canggih. Langkah-
langkah akan diambil untuk memaksimalkan manfaat teknologi bagi pertumbuhan ekonomi dan kesempatan 
kerja, sambil meminimalkan risiko dan tantangan yang mungkin muncul, terutama dampaknya terhadap tenaga 
kerja di kawasan ASEAN. 
 
Pentingnya penerapan ekonomi hijau juga menjadi fokus dalam sidang ini. Parlemen anggota AIPA telah 
berupaya menerapkan prinsip-prinsip ekonomi hijau di negara masing-masing. Namun, tantangan masih ada 
dan kerja sama lebih lanjut diperlukan untuk memastikan implementasi yang lebih efektif. AIPA akan 
melanjutkan upaya kolektif untuk meningkatkan implementasi ekonomi hijau di ASEAN, dengan tujuan 
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan tetap menjaga lingkungan. 
 
Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, Komisi Ekonomi AIPA akan membahas resolusi sebagai langkah 
konkret. Resolusi-resolusi ini akan menjadi panduan bagi negara anggota AIPA dalam memperkuat kerja sama 
ekonomi di ASEAN dan mengatasi tantangan ekonomi yang ada. Resolusi yang akan dibahas di antaranya: 

• Draft Resolution on Accelerating Green Transition for Economic Growth - Usulan Indonesia 

• Draft Resolution on Addressing the Employment Challenges Faced by Displaced and Underemployed Youth 
for a Secure and Prosperous ASEAN – Usulan Malaysia 

 
Komitmen AIPA untuk memperkuat kerja sama ekonomi di kawasan ASEAN terus diperkuat. Kerja sama 
diharapkan akan menegaskan posisi ASEAN dalam menghadapi tantangan ekonomi regional dan global dengan 
semangat regionalisme dan multilateralisme. 
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